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TINJAUAN PUSTAKA

Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/ CTL)

Latar belakangnya pembelajaran kontekstual (CTiL)digunakan
karena kecenderungan dewasa ini untuk kembali padskiran bahwa anak
akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakalamiah. Nurhadi (2002)
berpendapat bahwa belajar akan bermakna jika amakdalami’ apa yang
dipelajarinya, bukan “mengetahui”—nya. Pembelajas@ng berorientasi
target penguasaan materi terbukti berhasil dalammpletisi “mengingat”
jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anakeoahkan persoalan
dalam kehidupan jangka panjang.

Pembelajaran kontekstual merupakan konsep bsjlajay membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dergjamasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa untuk menerapkan pengetatang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka setragpita keluarga dan
masyarakat. Dalam konsep-itu, hasil pembelajarfaardpkan lebih bermakna
bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alataiaim bentuk kegiatan
siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pelhngatedari guru ke siswa.

Dalam konteks itu, siswa perlu mengerti apa makekjar, apa
manfaatnya, dan status apa mereka, dan bagaimancapagnya. Mereka
sadar bahwa yang mereka pelajari berguna bagi hydumanti. Dalam

konsep kontekstual, tugas guru adalah membantwa sissncapai tujuannya,



maksudnya guru lebih banyak berurusan dengan gitgdaepada memberi
informasi.

Menurut Wina Sanjaya (2005 : 109) inti dari pendaka
kontekstual yakni pembelajaran yang menekankan deeparoses
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat mersmmulateri yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasidkpan nyata
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkarmtajam
kehidupan mereka. Ada tiga hal yang harus dipahd&msitama,
pendekatan kontekstual menekankan kepada prosatibbagan siswa
untuk menemukan materi, artinya proses belajanatitasikan pada
proses pengalaman secara langsung. Kedua, pendeiaitekstual
mendorong agar siswa dapat menemukan hubungana amateri
yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyatayatsiswa dituntut
untuk dapat menangkap hubungan, antara pengalarak@marb di
sekolah dengan kehidupan nyata. Ketiga, Pendekétariekstual
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalamugsn.

Mengapa pembelajaran kontekstual menjadi pilikgima Sanjaya
(2005) membagi dua alasan mengapa Pendekatan kordgekayak
diandalkan dalam KBK berdasarkan dua latar belakaregtu latar
belakang filosofi dan latar belakang psikologislitiait dari latar belakang
filosofis pembelajaran kontekstual dipengaruhi @enghn piaget tentang
bagaimana sebenarnya pengetahuan itu terbentukn dataktur kognitif
anak. Menurut pembelajaran kontekstual, pengetaliuaakan bermakna
manakala ditemukan dan dibangun sendiri oleh si®gagetahuan yang
diperoleh dari hasil pemberitahuan orang lain, kidakan menjadi
pengetahuan yang bermakna, pengetahuan yang denakan mudah
dilupakan dan tidak akan mudah dilupakan dan tidakgsional.
Sedangkan latar belakang psikologis kognitif. Methwliran ini proses

belajar terjadi karena pemahaman individu akanklingan. Belajar

melibatkan proses mental yang tak tampak sepedsgminat, motivasi,



dan kemampuan atau pengalaman. Dampak positif ykag terjadi
adalah adanya dorongan yang berkembang dalamedigosang. Sejauh
ini pendidikan kita didominasi oleh pandangan bahpengetahuan
sebagai perangkat fakta—fakta yang harus dicapaiukJitu, Nurhadi
(2002) berpendapat perlu sebuah strategi belajaru”byang lebih
memberdayakan siswa di mana siswa belajar melaltengalami” bukan
“menghapal”’, dan pengetahuan bukanlah seperangksd an konsep
yang siap diterima tetapi “sesuatu” yang harus mskaksi sendiri oleh
siswa.

Pembelajaran kontekstual mendasarkan diri padankiecungan
pemikiran bahwa belajar tidak hanya sekedar meragh@mak belajar
dari mengalami. Pengetahuan yang dimiliki seseottanigrorganisasi dan
mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang fegoalan.
Pengetahuan tidak dapat dipisahkan menjadi fakttssfamanusia
mempunyai tingkatan yang berbeda dalam menyikapasi baru, jika
perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukaatsggsng berguna
bagi dirinya, dan proses belajar itu dapat mengustaiktur belajar.

Dalam pembelajaran kontekstual transfer belajawasharus tahu
makna belajar dan menggunakan pengetahuan dararkgitan yang
diperoleh untuk memecahkan masalah dalam kehidyparirugas guru
dalam pembelajaran kontekstual adalah mengaturtegirabelajar,
membantu menghubungkan pengetahuan lama dan laarmemfasilitasi

belajar. Mengubah guru akting di panggung dan siswaonton menjadi



siswa aktif bekerja dan belajar di panggung, guemgarahkan dari dekat,
Nurhadi (2002).

Komponen utama dalam pembelajaran kontekstual u yait
kontruktivisme (contruktivisme), bertanyagugestioning, menemukan
(inquiry), masyarakat belajar gstioning, pemodelan (modeling), dan
penilaian sebenarnyauthentic assessmént

Kontruktivisme  merupakan landasan  berpikir  (filidso
pembelajaran Kontekstual, yaitu bahwa pengetahuidsangun oleh
manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperloeelalui konteks yang
terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong. $setari teori
kontruktivisme adalah ide bahwa siswa harus menamuldan
menstransformasikan suatu informasi kompleks keasit lain, apabila
dikehendaki informasi itu menjadi milik mereka sendPengetahuan
tumbuh berkembang melalui pengalaman. Pemahamakerbkeang
semakin dalam dan semakin kuat apabila selalui diemgan pengalaman
baru. Menurut Piaget (dalam Kurikulum Hasil Bela2202) menyatakan
bahwa.

Manusia memiliki struktur pengetahuan dalam otakrsgperti

kotak—kotak yang masing—masing berisi informasintsna

yang berbeda. Pengalaman sama bagi beberapa okamy a

dimaknai berbeda-beda oleh masing—masing individum d

disimpan dalam kotak yang berbeda. Setiap pengaildmaau

dihubungkan dengan kotak—kotak (struktur pengetahua
dalam otak manusia tersebut. Struktur pengetahuan

dikembangkan dalam otak manusia melalui dua caadtuy
asimiliasi atau akomodasi.



Asimilasi maksudnya struktur pengetahuan baru atibatau
dibangun atas dasar struktur pengetahuan yang sadah sedangkan
akomodasi maksudnya struktur pengetahuan yang sadialdimodifikasi
untuk menampung dan menyesuaikan dengan hadirmgajaenan baru.
Jadi dalam menerapkan filosofi konstruktivisme dal@embelajaran
merancang pembelajaran dalam bentuk siswa bekepjaktek
mengerjakan sesuatu, berlatih secara fisik, menukarangan,
mendemonstrasikan, dan menciptakan ide.

Menemukan Ioquiry) merupakan bagian inti dari kegiatan
pembelajaran berbasis kontekstual. Pengetahuarket@nampilan yang
diperoleh siswa diharapkan bukan hasil menginggersegkat fakta—
fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Silkhagiiri adalah observasi,
bertanya, mengajukan dugaan, pengumpulan datgetammpulan.

Bertanya Questionin) merupakan strategi utama pembelajaran
yang berbasis kontekstual. Bertanya dalam pebealajdipandang sebagai
kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan lamiekemampuan
berpikir siswa. Pada pembelajaran yang produktégi&tan bertanya
berguna untuk: ‘menggali informasi baik administrasiupun akademis,
mengecek pemahaman siswa, membangkitkan respond&kepiawa,
mengetahui sejauhmana keingin tahuan siswa, meskakuperhatian
siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru, untukbaegkitkan lebih
banyak lagi pertanyaan dari siswa, dan untuk mearkeg kembali

pengetahuan siswa. Penerapan bertanya di dalars, keéa antar siswa



dengan siswa, antara guru dengan siswa, antara dismgan guru, antara
siswa dengan orang lain yang didatangkan ke kdélksvitas bertanya
dapat ditentukan ketika siswa berdiskusi, bekeajard kelompok, ketika
menemui kesulitan, dan ketika mengamati.

Konsep Learning Community menyarankan agar hasil
pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan ol@ng Hasil belajar
diperoleh dari 8haring antara teman, antar kelompok, dan antar yang
tahu ke yang belum tahu. Dalam kelas Kontekstual) gisarankan selalu
melaksanakan pembelajaran dalam kelompok—kelompodiajal.
“Masyarakat—belajar” bisa terjadi apabila ada psdsemunikasi dua arah.
“Seorang guru yang mengajari siswanya” bukan contakyarakat belajar
karena komunikasi hanya terjadi satu arah, yaitormmasi hanya datang
dari guru ke arah siswa.

Komponen pembelajaran  kontekstual selanjutnya aadal
pemodelan. Maksudnya, dalam sebuah pembelajararakgtilan atau
pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditimdd\litu bisa berupa
mengoperasikan sesuatu, cara melempar bola dalam @ga dan
melafalkan bahasa Inggris.

Refleksi juga bagian penting dalam pembelajaramt&astual.
Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang logpalajari atau berfikir
kebelakang tentang apa—apa yang sudah kita lakdikemasa yang lalu.
Pada akhir pembelajaran, guru menyisikan waktunagjeagar siswa

melakukan refleksi. Realisasinya : pertanyaan lamgsapa—apa yang



diperoleh hari itu, catatan atau jurnal di bukwsiskesan dan saran siswa
mengenai pembelajaran hari itu, diskusi, dan tkasjla.

Assessmenadalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa
memberikan gambaran perkembangan belajar siswabd?aaran yang
benar memang seharusnya ditekankan pada upaya miengiswa agar
mampu mempelajarildarning how to learjy bukan ditekankan pada
perolehan sebanyak mungkin informasi di akhir mphriggembelajaran.
Hal-hal 'yang digunakan sebagai dasar menilai miesigwa adalah
kegiatan dan laporannya, PR, kuis, karya siswa,septasi atau
penampilan siswa, demontrasi, laporan, jurnal,|hasi tulis, dan karya
tulis.

Strategi pengajaran yang berasosiasi —dengan - pajetze
kontekstual adalah CBSA, pendekatan prosie, skill education,
authentic instruction, inquiry—based learning, pl@in—based learning,
cooperative—learning dan service learning karakteristik pembelajaran
kontekstual adalah kerja sama, saling menunjangyemangkan, belajar
dengan bergairah, pembelajaran terintegrasi, merag@gun berbagai
sumber, siswa aktigharingdengan teman, dan siswa kritis guru kreatif.

Tabel berikut akan menggambarkan perbedaan pejatagia
kontekstual dengan pembelajaran konvensional.

TABEL 2.1
PERBEDAAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL DENGAN

PEMBELAJARAN KONVENSIONAL
(BEHAVIOR / STRUKTURALISME)

No | Pembelajaran Kontekstual Pembelajaran Konvensional




1 | Siswa secara aktif terlibat dalam| Siswa adalah penerima informasi
proses pembelajaran. secara pasif.

2 | Siswa belajar dari teman melalui| Siswa belajar secara individual.
kerja kelompok, diskusi, saling
mengoreksi.

3 | Pembelajaran dikaitkan dengan | Pembelajaran sangat abstrak dan
kehidupan nyata dan atau masalaheoritis.
yang disimulasikan

4 | Perilaku dibangun atas kesadaranPerilaku dibangun atas kebiasaan
diri.

5 | Keterampilan dikembangkan atas Keterampilan dikembangkan atas
dasar pemahaman. dasar latihan.

6 | Hadiah, untuk perilaku baik adalatHadiah untuk perilaku baik adalah
kepuasan diri. pujian atau nilai angka raport.

Seseorang tidak melakukan yang
jelek karena dia takut hukuman.

7 | Seseorang tidak melakukan yang Seseorang tidak melakukan yang
jelek karena dia sadar hal itu kelirjelek karena dia takut hukuman.
dan merugikan.

8 | Bahasa diajarkan dengan Bahasa diajarkan dengan pendekatan
pendekatan struktural rumus diterangkan sampai
komunikatif, yakni siswa diajak | paham, kemudian dilatihkan.
menggunakan bahasa dalam
konteks nyata.

9 | Pemahaman rumus dikembangkamRumus itu ada diluar siswa, yang
atas dasar skemata yang sudah adt@rus diterangkan, diterima,
dalam diri siswa. dihafalkan, dan dilatihkan.

10 | Pemahaman rumus itu relatif Rumus adalah kebenaran absolut.
berbeda antara siswa yang satu | Hanya ada dua kemungkinan yaitu
dengan yang lainnya, sesuai pemahaman rumus yang salah atau
dengan skemata siswa. pemahaman rumus yang benar.

11 Siswa secara pasifima rumus

Siswa menggunakan kemampua1n




berfikir kritis, terlibat penuh dalam atau kaidah, tanpa memberikan

mengupayakan terjadinya prosesg
pembelajaran yang efektif, ikut
bertanggung jawab atas terjadiny
proses pembelajaran yang efektit
dan membawa skemata masing—
masing ke dalam proses

pembelajaran.

kontribusi ide dalam proses
pembelajaran.

a

€S

ku

13 | Karenailmu pengetahuan itu Kebenaran bersifat absolut dan
dikembangkan oleh manusia pengetahuan bersifat final.
sendiri, sementara manusia selalu
mengalami peristiwa baru, maka
pengetahuan itu tidak pernah
stabil, selalu berkembang.

14 | Siswa diminta bertanggung jawapGuru adalah penentu jalannya prog
memonitor dan mengem-bangkan pembelajaran.
pembelajaran mereka masing—
masing.

15 | Penghargaan terhadap pengalam&embelajaran tidak memperhatikal
siswa sangat di utamakan. pengalaman siswa.

16 | Hasil belajar diukur dengan Hasil belajar diukur hanya dengan
berbagai cara : proses bekerja, | tes.
hasil, penampilan, rekaman, tes,
dil.

17 | Pembelajaran terjadi di berbagai| Pembelajaran hanya terjadi di dalam
tempat, konteks, dan setting. kelas.

18 | Penyesalan adalah hukuman dafi Sanksi adalah hukuman dari perila
perilaku jelek. jelek.

19 | Perilaku baik berdasar motivasi | Perilaku baik berdasar motivasi
instrinsik. ekstrinsik.

20 | Seseorang berperilaku baik karen&eseorang berperilaku baik kareng

dia yakin yang terbaik dan

bermanfaat.

dia terbiasa melakukan begitu.

Kebiasaan ini dibangun dengan
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hadiah yang menyenangkan.

(sumber : Direktorat Jendral Lanjutan Pertama, 2082ndekatan kontekstual)

Pembelajaran itu dapat disimpulkan bahwa perbedaan
pembelajaran kontekstual dengan pembelajaran ksioreal adalah cara
memperlakukan peserta didik. Pembelajaran kontakgpeserta didik
cenderung aktif, motivasi belajarnya tinggi, damugoenderung berperan
sebagai fasilitator. Sebaliknya pembelajaran koswel, peserta didik
cenderung pasif dan kurang termotivasi dalam kagi#elajar dan guru
yang lebih aktif dan cenderung berperan sebagaatpugormasi yang

harus diagungkan.

2.2 Hasl Belgjar

Menurut Oemar Hamalik (2001) menyatakan bahwa péage
belajar yang populer adalah suatu proses, suatat&agdan bukan suatu
hasil atau tujuan. Pengertian luas dari belajambukanya mengingat, akan
tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalamasiHbelajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan, melainkan perubahantidgiah laku, sejalan
dengan hal itu Wina Sanjaya (2006: 27) menyatakbasil' belajar
merupakan gambaran kemampuan siswa dalam memenatu thapan
pencapaian pengalaman belajar dalam satu kompetasar’. Pandangan
Gestalt tentang belajar, adalah proses mengembanigissght Insight
adalah pemahaman terhadap hubungan antarbagiaalain duatu situasi

permasalahan. (Gestalt dalam Wina Sanjaya, 20@86ght yang merupakan
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inti dari belajar menurut teori Gestalt, memilikiiiri diantaranya seperti

di bawah ini.

1. Kemampuaninsight seseorang tergantung kepada kemampuan dasar
orang tersebut.

2. Insightdipengaruhi atau tergantung kepada pengalaman lalasya
yang relevan.

3. Insighttergantung kepada pengaturan dan penyediaan liggkuya.

4. Pengertian merupakan inti démsight.

5. Apabila Insight telah diperoleh, maka dapat digunakan untuk

menghadapi persoalan dalam situasi lain.

Berdasarkan teori di atas, maka hasil belajar sdipengaruhi oleh
hal-hal sebagai berikut:

1. siswa dalam arti kemampuan berfikir atau tingkaku lantelektual,
motivasi, minat dan kesiapan jasmani maupun rohani;

2. Lingkungan, yaitu sarana dan prasarana, kompetgmsi, sumber-
sumber pelajaran, metode, serta dukungan lingkukgtuarga dan
masyarakat.

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicaplah sesuai
dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui |melavaluasi.
Sebagaimana dikemukakan Sunal (dalam Umi Kulsum2RO8ahwa
Evaluasi merupakan proses penggunaan informasi kumembuat

pertimbangan seberapa efektif suatu program telamenuhi kebutuhan
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siswa. Sedangkan menurut Guba dan Lincoln (Hamishhladalam Wina
Sanjaya, 2006) menyatakan bahwa definisi dari egalitu merupakan

suatu proses memberikan pertimbangan mengenadaitaarti sesuatu yang

dipertimbangkangvaluand. Sesuatu yang dipertimbangkan itu bisa berupa

orang, benda, kegiatan, keadaan, atau sesuatuu&estdrtentu. Dalam
konteks Pembelajaran dengan penerapan KurikulurbaBer Kompetensi
(KBK) secara umum evaluasi memiliki dua fungsi, ryiakintuk menilai
keberhasilan siswa pencapaian kompetensi, dan a@ebiangpan balik untuk
perbaikan proses pembelajaran. Sriven (dalam Wiaajaga 2006)
menyatakan kedua fungsi evaluasi tersebut digunakaiuk melihat
keberhasilan suatu program yang direncanakan, alagsif formatif yang
digunakan selama proses pelaksanaan berlangsung.

Selain untuk mengukur keberhasilan siswa dan umetoaikan
proses pembelajaran, evaluasi juga digunakan sebdgsar untuk
mengambil keputusan, seperti ungkapan SuharsinkiuAro (2003) fungsi
dari evaluasi adalah sebagai fungsi selektif, yalkigunakan untuk
menseleksi siswa dapat diterima disuatu sekolalk, k&las atau tidak,
siswa yang berhak meninggalkan sekolah, dan ldiageenya. Yang kedua,
evaluasi sebagai fungsi diagnostik, yang dapat reekdn standar bagi
guru untuk mengetahui kelemahan siswa dan penyghabrtuk dirmuskan
jalan keluarnya. Fungsi ketiga, yakni fungsi penatap, dengan evaluasi
yang dilakukan guru dapat menempatkan siswa padamkek yang

berprestasi tinggi, menengah, atau rendah untukuéem guru memberi
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perlakuan yang sesuai. Fungsi terakhir adalah sebgmengukur
keberhasilan, guru dapat mengetahui sejauh manarhailan program
yang telah dilakukan.

Pada tahap perencanaan program pembelajaran, guns bBudah
dapat mengetahui hasil-hasil belajar yang ingiraph¢ dan dituangkannya
dalam penyusunan indikator. Indikator yang dikenglian harus dapat
mengukur hasil belajar, yang meliputi aspek kofgniafektif, dan
psikomotor. Menurut Bloom (dalam Suharsimi  Arikunto2003)
menyebutkan ada tiga domain yang harus dikembangkdam setiap
proses belajar mengajar, yaitu domain kognitif yamgiputi pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan esialD@main kedua, yakni
domain afektif diantaranya meliputi; menerima, rspmn, menghargai,
menyusun sistem nilai dan perwatakan. Ketiga, yakmnain psikomotor,
yang meliputi gerakan refleks, gerakan dasar, kepoam perseptual,
keterampilan fisik dan gerakan, serta kemampuakobainikasi.

Adapun hasil belajar yang diharapkan pada matgapataekonomi
dalam penelitian ini lebih ditekankan pada aspejnkd. Munandar (dalam
Ilka Risniawati 2005) menjelaskan bahwa: ‘Kognitiémeerminkan tingkah
laku berfikir kreatif’. Kemampuan berpikir yang ditapkan bukan hanya
pada tingkat pengetahuamowledgé yaitu tidak hanya untuk mendapatkan
dan mengerti tentang berbagai informasi dalam efakta, konsep, dan

generalisasi tetapi bagaimana menerapkan dalama dopata sebagai
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pengaplikasian pengetahuan dan pemahaman mendkiankansep yang

dipelajari.

2.3 Hasil Pendlitian Terdahulu

1. Heruman (2002), meneliti tentang penerapan pendralajkontekstual
yang terbukti mampu meningkatkan hasil belajar aiS&kolah Dasar
pada mata pengajaran dengan pembelajaran konvahsion

2. Simin A. Rauf (2004), menyatakan bahwa hasil pé&aahya
menunjukkan pembelajaran kontekstual terbukti mampuoingkatkan
pemahaman konsep siswa Sekolah Lanjutan @ TingkattarRar
dibanding siswa yang tidak diberi pengajaran dengambelajaran
Kontekstual (Pembelajaran Konvensional)

3. Zulkifli (2004), membuktikan bahwa pembelajaran emadtika dengan
pendekatan  kontekstual mampu meningkatkan = kemampuan
pemahaman dan penerapan matematika siswa Sekolaar Da
dibandingkan dengan siswa yang tidak diberi pemgaj&ontekstual

(pembelajaran konvensional)



